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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pemberian pupuk organik cari dari 

feses sapi, kambing dan feses ayam memberikan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap tinggi tanaman, pemberian pupuk organik cari dari feses sapi, 

kambing dan feses ayam memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

panjang daun dan lebar daun. Pemberian pupuk oganik cair dari feses ayam 

dengan konsentrasi 500 ml (R3) merupakan perlakuan yang paling baik untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan rata-rata pertambahan tinggi 

tanaman dari 8,28 cm, pertambahan panjang daun 3,06 cm dan pertambahan lebar 

daun 0,18 cm/tanaman/minggu. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya kajian lagi menyangkut dengan volume pada perlakuan 

penggunaan feses yang berbeda untuk mengetahui komposisi level yang tepat 

dalam penggunaan feses dalam pembuatan pupuk organik cair. Untuk 

produktifitas rumput gajah yang baik disarankan menggunakan pupuk organik cair 

dari feses ayam dengan konsentrasi 500 ml untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman Rumput Gajah. 
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